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Abstrak

Penelitian ini mengkaji konsep al-hazf (penghilangan unsur kebahasaan) dalam perspektif
Muhammad al-Tahir Ibn Asyar (1879-1973 M), seorang ulama besar Tunisia dan pengarang tafsir
monumental al-Tahrir wa al-Tanwir. Kajian ini bertujuan merumuskan secara sistematis landasan
teoretis konsep al-hazf versi Ibnu ‘Asyir serta menganalisis penerapannya dalam penafsiran ayat-
ayat Al-Qur'an. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif pada aspek kebahasaan
dan menggunakan metode deskriptif analitis dan analisis isi (content analysis) terhadap karya-karya
Ibn Asydr, terutama Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir dan Mijaz al-Baligah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Ibnu ‘Asyiir merumuskan al-hazf sebagai penghilangan huruf kata, maupun
kalimat yang disertai petunjuk (dalil) jelas dan bertujuan sebagai kalam ijaz untuk mengumpulkan
makna luas dalam redaksi singkat, tanpa pemaksaan taqdir yang rumit. la menerapkan kaidah ini
dalam tiga tingkatan: hazfjuz’ al-jumlah (penghilangan bagian kalimat), hazf al-jumlah (penghilangan
satu kalimat), dan hazf aksar min al-jumlah (penghilangan lebih dari satu kalimat). Di tengah kritik
Ibn Mada’ yang menolak total tagdir dan hazf serta kritik Fadl Hasan ‘Abbas yang membatasi hazf
pada penghilangan berdalil jelas, Ibnu ‘Asyir mengambil posisi moderat dan integratif dengan
menjadikan al-hazf tidak hanya sebagai realitas struktural tetapi sekaligus bernilai retoris dari
kandungan makna Al-Quran dengan syarat ketat adanya dalil dan tanpa pemaksaan taqdir yang
rumit. Pendekatan ini menjadikan kaidah al-hazf sebagai instrumen penafsiran yang sahih, produktif,
dan bertanggung jawab, sekaligus memperkuat signifikansinya sebagai bagian dari kemukjizatan Al-
Quran.

Kata Kunci: a/-Hazf, Ibn Asyiar, Mukjizat Al-Quran, Uslab ljaz, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir

PENDAHULUAN

Karakteristik gaya bahasa Al-Qur’an cenderung untuk tidak menyatakan sesuatu secara
eksplisit ketika konteks dan garinah sudah cukup memandu pemahaman pembaca. Fenomena
ini yang dalam tradisi linguistik Arab dikenal sebagai a/-hazf yaitu mekanisme retorika berupa
penghilangan elemen linguistik dengan syarat terdapat da/i/ yang bisa membuktikan unsur
yang dihilangkan tersebut.! Meskipun secara retorika a/-hazfbertujuan untuk efisiensi kalimat,
akan tetapi memunculkan beragam perbedaan pendapat di kalangan para mufasir.
Ketidaksepemahaman dalam mengidentifikasi da/i/ (indikator) yang menunjukkan unsur yang
dihilangkan menimbulkan pertanyaan mendasar yaitu sejauh mana mekanisme penghilangan
ini mempengaruhi makna penafsiran Al-Qur’an. Jika merujuk pada pendapat Al-Jurjani (w. 471

IMuhammad Yusuf and Ismail Suardi Wekke, Bahasa Arab Bahasa Al-Quran (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), h. 222.
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H), maka sangat jelas bahwa ia menyatakan meninggalkan penyebutan sesuatu justru lebih
fasih dan memiliki daya ungkap yang lebih tinggi dibandingkan menyatakannya secara
eksplisit.2 Tentu hal ini menunjukkan bahwa ruang pemaknaan Al-Qur’an tidak hanya
bertumpu pada lafal yang tersurat, tetapi juga mencakup dimensi makna yang tersimpan di
balik keheningan redaksional suatu teks, yang menjadi objek kajian krusial dalam tafsir
bercorak lughaw1.3

Perhatian terhadap kaidah a/-hazf ini juga tidak lepas dari peran para mufasir
kontemporer yang menjadikan analisis linguistik sebagai instrumen utama penafsiran. Di
antara mereka adalah Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyar (1296-1393 H/1879-1973 M), yaitu
seorang ulama besar Tunisia dan mantan Syaikh al-Islam Zaytinah. Melalui karya
monumentalnya 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Ibnu ‘Asyir tidak hanya mempraktikkan
pendekatan lugawi dan balagi secara konsisten dalam penafsirannya, tetapi secara eksplisit
menyatakan dalam mugaddimah tafsirnya bahwa keberadaan a/-hazf dan peringkasan
merupakan cara yang ditempuh oleh Al-Qur'an ketika diturunkan.* Pernyataan ini
menunjukkan bahwa kaidah a/-hazf bukan sekadar kaidah analisis gramatikal yang bersifat
teknis, melainkan merupakan kunci utama untuk membuka lapisan makna yang lebih dalam
dari teks Al-Qur’an.

Meskipun demikian, kajian tentang a/-hazf masih menyisakan kesenjangan riset yang
signifikan disebabkan belum ada yang mengkaji konsep a/-hazfperspektif Muhammad al-Tahir
Ibn ‘Asyir. Penelitian Maryam Ibn ‘Azuzi (2018) yang mengkaji da/alat al-hazfdalam Surah al-
Baqarah hanya terbatas pada satu surah dan lebih berorientasi pada signifikansi makna.
Demikian pula, penelitian Hasbi Abduhu Maghfira dkk. (2023) hanya mengkaji satu kaidah
tertentu yaitu hazf al-muta‘allag al-ma‘mil fih pada Surah al-Fatihah saja.6 Sementara itu,
studi-studi tentang us/ib al-hazf secara umum seperti yang dilakukan oleh Syobromalisi
(2016), Mohd Shahrizal (2 017), dan Najwa dkk. (2026), tidak secara spesifik membahas
metodologi Ibnu ‘Asyiir dalam menerapkan kaidah-kaidah a/-hazfsecara komprehensif. Di sisi
lain, teori al-hazfsendiri kerap dikritik oleh sebagian pakar linguistik, seperti Ibn Mada’ yang
menolak tagdirat nahwiyyah sebagai solusi adanya sebuah kata yang dihilangkan (AaZzf).”
Senada dengan itu, Fad/ Hasan ‘Abbasjuga menafikan adanya beberapa hazf al-hurif dalam Al-
Qur’an yang disebutkan pada kitabnya Lata if al-Mannan wa Rawa'‘i al-Bayan i Nafy al-Ziyadah
wa al-Hazf fi al-Quran.é Kritik-kritik ini mendorong sejumlah peneliti kontemporer, seperti
Azam Bahtiar dalam penelitannya perlu mempertimbangkan dan merekomendasikan
perumusan ulang konsep a/-hazf dalam pemaknaan ayat Al-Qur’an.® Hal tersebut disebabkan
karena teori ini dianggap rumit dan dapat disalahgunakan dalam praktik penafsiran yang
bersifat subjektif.

2'Abd al-Qahir al-Jurjani, Kitab Dala’il al-IJaz (Kairo: Maktabah al-Khaniji, 2004), h. 146.

3Muhammad Iskandar Zulkarnain, “Al-Hazf Dalam Penafsiran Al-Qur’an: Telaah Kritis Atas
Konsep Al-Hazf Dalam Pemaknaan Ayat,” /ndonesian Journal of Islamic Literature and Muslim Society 2,
no.1(2017): 21-48, https://doi.org/10.22515/islimus.v2i1.819.

+*Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1 (Tinis: al-Dar al-Tunisiyyah
Lial-Nasyr, 1984), h. 122.

*Maryam Ibn ‘Aziizi, “Dalalat al-Hazf ‘Inda Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyiir FI al-Tahrir wa al-
Tanwir: Stirah al-Baqarah Anmuzaja,” Jusir al-Ma ‘Rifah 4, no. 2 (2018).

6Hasbi Abduhu Maghfira, “Qa’idah Hazf al-Muta’allaq al-Ma'miil Fih Yufidu Ta’'mim Al-Ma'na Wa
Tatbiqotuha Fi1 Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir Fi Sturah al-Fatihah,” Proceeding Of The International
Conference On Qur'anic Studies And Tafseer2,no. 1 (2023).

7Ibn Mada’ al-Qurtubi, Kitab al-Radd ‘ala al-Nuhat, ed. Syauqi Daif, Juz Il (Kairo: Dar al-Ma‘arif,
1982), h. 76-78.

8Fadl Hasan ‘Abbas, Lata’if AI-Mannan Wa Rawai Al-Bayan Fi Nafy Al-Ziyadah Wa Al-Hazf Fi Al-
Qur'an (Yordania: Dar al-Nafa’is, 2009).

9Azam Bahtiar, “Al-Hazf Atau Al-Ijaz: Telaah Kritis Atas Konsep Elipsis Dalam Kesarjanaan Islam,”
Jurnal Studi llmu-Ilmu Al-Qur'an Dan Hadis 13, no. 1 (2012), h. 96.
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Dengan demikian, perdebatan teoretis seputar legitimasi a/-hazf baik dari kalangan
penolak maupun penerima tidak serta merta menjawab persoalan bagaimana kaidah ini secara
nyata diaplikasikan dalam praktik penafsiran. Padahal, telaah mendalam terhadap
implementasi kaidah a/-hazf dalam karya-karya tafsir lugawi yang otoritatif, seperti 7afsir al-
Tahrir wa al-Tanwir, justru menjadi kebutuhan mendesak untuk menguji objektivitas dan
konsistensi penerapannya di tengah gugatan kritik yang ada, sebab Ibnu ‘Asyur menjadikan
pemahaman struktur bahasa Arab klasik dan aspek balagah sebagai kunci utama dalam
penafsiran. la secara mendalam menelusuri akar kata, makna semantik tersembunyi, serta
peran tata bahasa dan struktur kalimat, sehingga tafsirnya dinilai sebagai kitab linguistik.10 [a
sendiri menyebutkan bahwa a/-hazf merupakan salah satu susunan pola ungkapan Al-Qur’an
yang banyak dan akan sering ditemukan dalam setiap redaksinya, hal tersebut tidak lepas dari
alasan bahwa al-hazfmerupakan cara yang ditempuh oleh Al-Qur’an yang diturunkan dengan
berbahasa Arab. Oleh karena itu, penelusuran secara mendalam terhadap perspektifnya
tentang a/l-hazf menjadi kebutuhan ilmiah yang mendesak untuk memperkaya metodologi
tafsir kontemporer bercorak linguistik.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan utama penelitian ini adalah untuk merumuskan
secara sistematis landasan teoretis konsep al-hazf versi Ibnu ‘Asyur yang selama ini masih
tersebar tanpa pembahasan terintegrasi. Selain itu, penelitian ini bertujuan menganalisis
penerapan kaidah tersebut dalam penafsirannya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan
demikian, artikel ini diharapkan berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan,
memperkuat signifikansi teori a/-hazf dalam memahami makna kandungan Al-Qur’an, dan
menjadikan pemikiran Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyir sebagai rujukan utama dalam kajian
‘ulim al-qur'an dan gawa‘id al-tafsir yang berwawasan kebahasaan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif yang bertujuan menggambarkan dan menganalisis secara mendalam
konsep al-hazf menurut perspektif Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyir. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan interdisipliner, menggabungkan pendekatan ilmu tafsir untuk
memahami metode penafsiran Ibn ‘Asyir, serta pendekatan linguistik khususnya ‘ilm al-ma‘ani
dan ‘i/m al-nahw sebagai instrumen utama dalam mengkaji kaidah al-hazf Metode yang
diterapkan meliputi metode deskriptif analitis dan analisis isi (content analysis) terhadap
karya-karya Ibn ‘Asyir. Sumber data primer penelitian ini adalah kitab 7afsir al-Tahrir wa al-
Tanwir serta kitab Mijaz al-Balagah karya Ibn ‘Asyir, sedangkan sumber data sekunder dari
berbagai buku, artikel ilmiah, dan tulisan lain yang relevan. Seluruh data dianalisis secara
sistematis untuk merumuskan kaidah a/-hazfsebagaimana dipahami dan diterapkan oleh Ibnu
‘Asyur dalam penafsirannya terhadap Al-Qur'an. Penelitian ini bertujuan menelusuri dan
merumuskan konsep kaidah a/-hazf menurut perspektif Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyir dan
menganalisis penerapan kaidah tersebut dalam penafsirannya terhadap Al-Qur’an. Sehingga
artikel ini dapat berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam hal
memperkuat signifikansi teori al-hazf dalam memahami makna Al-Qur'an dan menjadikan
pemikiran Ibn ‘Asyur sebagai rujukan utama dalam kajian ‘u/iim al-qur’an dan gawa'id al-tafsir
yang berwawasan kebahasaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep A/-Hazfmenurut Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyir

Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyir (1296-1393 H/1879-1973 M) merupakan salah satu
ulama Muslim terkemuka abad ke-20 yang berasal dari Tunisia. Ibnu ‘Asyir membentuk
fondasi intelektualnya yang kokoh dalam berbagai disiplin ilmu keislaman, mulai dari fikih,
usul al-figh, hingga ilmu-ilmu bahasa Arab yang mencakup nahw, sarf dan balagah. Perjalanan
akademiknya yang panjang mengantarkannya pada posisi Syaikh al-Islam al-Maliki di Tunisia,

10‘°Abd al-Qadir Muhammad Salih, al-Tafsir wa al-Mufassirin Fi ‘Asr al-Hadis (Beiriut: Dar al-
Ma’rifah, 2003), h. 127.
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sekaligus menjadikannya sebagai mufasir yang terkenal di dunia Islam.!! Karya terbesarnya
dalam bidang tafsir adalah kitab 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir yang memiliki nama lengkap
Tahrir al-Ma‘na al-Sadid wa Tanwir al-Aql al-Jadid min Tafsir al-Kitab al-Majid. 1bn ‘Asyur
secara tegas menyatakan dalam muqaddimah tafsirnya bahwa salah satu tujuan utama
penulisan kitab tafsir ini adalah untuk melengkapi keterbatasan kitab-kitab tafsir sebelumnya
yang dinilainya kurang memperhatikan dimensi aspek baligah dalam menginterpretasikan
makna ayat-ayat Al-Qur’an.!2

Dalam ruang lingkup pembahasan baligah, al-hazf merupakan salah satu aspek di
dalamnya yang sangat penting dan berpengaruh terhadap pemaknaan Al-Qur'an. Secara
bahasa al-hazf merupakan bentuk masdar dari kata ha-za-fa <32 yang memiliki beragam
makna, pertama; a/-gat'u yaitu memotong sesuatu dari bagian ujungnya,!3 kedua; al-isgat
yaitu menggugurkan sesuatu,!4 ketiga; a/-ramy yaitu melempar atau a/-darb yaitu memukul.15
Dari makna-makna tersebut, secara bahasa dapat disimpulkan a/-hazf mengandung arti
menghilangkan, menggugurkan atau meniadakan sesuatu. Istilah al-hazf dianggap yang
menggunakan pertama kali adalah Sibawaih di dalam buku yang dikarangnya berjudul a/-
Kitab, meskipun Sibawaih tidak menyebutkan definisi istilah a/-hazf secara eksplisit, akan
tetapi kesimpulan yang dikutip bahwa a/-hazf menurut Sibawaih adalah penghilangan salah
satu unsur dari beberapa unsur-unsur teks dalam sebuah ungkapan, baik itu yang dihilangkan
berupa harakat, huruf, kata ataupun kalimat.16

Konsep dasar persoalan al/-hazf ini lahir dari pemahaman para ulama nahwu yang
menaruh perhatian besar pada konstruksi lafaz dan analisis hubungan antar unsur kalimat,
baik sebagai pelaku (£3°il), objek (mafil), sifat (sifah), maupun lainnya. Mereka memandang
bahwa sebuah ujaran tersusun dari bagian-bagian yang saling terkait, seperti halnya kata kerja
yang secara struktural menuntut kehadiran subjek atau terkadang objek untuk
menyempurnakan maknanya. Oleh karena itu, ketika salah satu bagian tidak diucapkan secara
eksplisit, bagian tersebut tidak serta merta dianggap tidak ada. Sebaliknya, ia tetap
diasumsikan keberadaannya (mugaddar) berdasarkan hubungan struktural yang berlaku. Dari
sinilah lahir konsep a/-hazf yaitu penghilangan lafaz yang tetap diakui keberadaannya melalui
mekanisme perkiraan/asumsi (tagdir) guna mencapai pemahaman makna yang utuh. Dalam
hal ini, secara prinsip tidak ada perbedaan mendasar di kalangan ulama nahwu dalam
menetapkan adanya a/-hazf dan keharusan tagdir. Perbedaan pendapat hanya muncul pada
tataran praktis, yaitu dalam kasus-kasus tertentu mengenai apa sebenarnya unsur yang
diasumsikan keberadaannya dan bagaimana bentuk perkiraannya.l” Konsep al-hazf yang
dipahami para ulama nahwu tersebut berupa lafaz yang pada dasarnya tidak dihilangkan,
karena kadar makna yang terkandung didalamnya tetap berlaku sebagaimana lafaz itu ketika
disebutkan. Sehingga dalam hal ini, dihilangkan atau disebutkannya lafaz tersebut maknanya
sama saja. Oleh karena itu, dalam menetapkan a/-hazfpada struktur kata yang tidak nampak,
harus terdapat adanya sebuah petunjuk atau dalil yang mengindikasikan keberadaan makna
pada lafaz tersebut yang saling terhubung, baik secara teks maupun konteks.

HULutfiyatun Nikmah, “Penafsiran Tahir Ibn ‘Asyur Terhadap Ayat-Ayat Tentang Demokrasi:
Kajian Atas Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir,” Journal of Islamic Studies and Humanities 2, no. 1 (2017):
79-104, https://doi.org/10.21580/jish.21.2517.

12Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asytr, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1, h. 8.

13]bn Manzir, Lisan Al-Arab (Beirut: Dar al-Sadir, 1414), h. 96.

“Muhammad Murtada Al-Zabidi, 74j Al-"Ariis Min Jawahir Al-Qamis, Juz 23 (Kuwait: Wizarah al-
Irsyad wa al-Anba’, 1965), h. 121.

15Zainuddin Muhammad Al-Razi, Mukhtar Al-Sihah (Beirut: Al-Maktabah Al-’Asriyyah, 1999), h.
69.

16Mustafa Syahir Khalaf, Usliab Al-Hazf Fi Al-Qur'an Al-Karim Wa Asaruhu Fi Al-Ma'ani Wa Al-Tjaz
(Oman: Dar al-Fikr, 2009), h. 13-14.

17Haidar Husain ‘Ubaid, A/-Hazf Baina Al-Nahwiyyin Wa Al-Balagiyyin: Dirasah Tatbiqiyyah
(Beirat: Dar al-Kutub al-'TIlmiyyah, 2013), h. 21.
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Perkembangan selanjutnya dalam‘//m al-balagah membawa a/-hazfke dimensi yang lebih
jauh dari sekadar persoalan struktural. Para ahli balagah menempatkan a/-hazfsebagai salah
satu elemen sentral dalam pembahasan kalam ijaz18 Kaldm ijaz sendiri merupakan standar
utama tingkat kefasihan orang Arab dalam tutur kata,!® yaitu sejauh mana ungkapan itu
ringkas dan padat yang mengandung makna luas dan banyak. Akan tetapi tidak semua
ungkapan ringkas disebabkan karena adanya a/-hazf hanya saja kebanyakan dari ungkapan-
ungkapan peribahasa Arab mengandung ijaz al-hazfyaitu ungkapan ringkas yang disebabkan
oleh penghilangan salah satu unsur kalimat.20 Sehingga, perbedaan mendasar perspektif
balagah dalam memandang a/-hazf yaitu terdapat pada nilai tambah terhadap makna yang
melekat pada penghilangan tersebut. Hal ini bukan hanya karena terdapat adanya dalil
struktural, tetapi justru menghasilkan efek retoris dan komunikatif yang lebih kuat
dibandingkan apabila unsur tersebut disebutkan secara eksplisit. Dalam hal ini, ulama baligah
tetap mempertahankan syarat a/-hazf yaitu harus terdapat dalil atau garinah serta dapat
memberikan tambahan makna yang lebih luas.

Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asylr dengan latar belakang keilmuan yang mendalam dengan
kedua bidang ilmu tersebut yaitu ‘7/m nahw dan ‘ilm baligah, ia mengembangkan konsep a/-
hazfyang integratif dengan memadukan keduanya dalam penafsirannya. Ibnu ‘Asyir sendiri
tidak mendefinisikan a/-hazfsecara eksplisit, hanya saja ia menyebutkan bahwa:

)\umwysw»ﬁ\)@ sle e ms N Ay Bis ol ) géﬂjwjjé.\;w
50 5 gl o ey

Artinya:
Engkau akan menemukan dalam banyak susunan Al-Qur’an adanya penghilangan unsur
kalimat (a/-hazf), tetapi engkau tidak akan menjumpai suatu penghilangan yang kosong
dari petunjuk maknanya, baik dari petunjuk lafaz maupun konteks (siyiq), lebih dari
itu penghilangan tersebut dapat mengumpulkan makna yang banyak dalam redaksi
yang singkat.

Dari ungkapan tersebut, secara khusus Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyiir memahami a/-
hazf dalam ruang lingkup struktur susunan ungkapan Al-Qur’an yang khas dan dapat
memberikan makna tambahan lebih yang merupakan bagian dari ka/im ijaz dan inilah yang
menjadi salah satu ciri khas karakteristik keunggulan penafsiran Ibnu ‘Asyir dalam Tafsir al-
Tahrir wa al-Tanwir, dengan berbagai macam makna yang ia kemukakan dari ayat-ayat yang
mengandung jjaz al-hazf.

Misalnya ketika Ibn ‘Asyiir menafsirkan QS al-Nisa/4: 127 bahwa terdapat penghilangan
hurdfjarsetelah redaksi kata &»€ % Menurutnya, hal ini merupakan bagian dari ungkapan Jjaz
dan memberikan makna tambahan yang lebih luas, yaitu keengganan untuk menikahi sebagian
perempuan atau keinginan untuk menikahi sebagian yang lain. Karena kata kerja &)
membutuhkan objek yang harusnya disambung oleh salah satu dari kedua huruf jar yang
berbeda, yaitu bisa diikuti huruf an ((¢) yang bermakna tidak menyukai atau enggan terhadap
sesuatu, dan bisa diiringi huruf f (%) bermakna menyukai atau cenderung kepada sesuatu.
Sehingga dengan dihilangkannya huruf jar tersebut, ayat ini dapat mengambil salah satu dari
kedua makna tersebut selama tidak dipertentangkan di antara keduanya, sebagaimana yang
terdapat dalam QS al-Nisa’/4: 3 bahwa makna kandungannya mencakup kedua hal tersebut.22

18Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Majaz Al-Baligah (Beirut: Dar al-Kutub al-'Timiyyah, 2023), h.
113.

19Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyir, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1, h. 93.

20Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Majaz al-Balagah, h. 114.

21Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1, h. 122.

22Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyiur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 5 (Tunis: al-Dar al-Tanisiyyah
Lial-Nasyr, 1984), h. 213.
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Dalam contoh yang berbeda, ketika Ibnu ‘Asyiir menjelaskan QS an-Naba’/78: 1, yaitu
pada kata & yang bermakna sebuah pertanyaan (istifham), apabila didahului Aurif jar maka
ungkapan yang fasih yaitu dengan menghilangkan huruf alif () pada akhirnya untuk
membedakan dengan W yang berfungsi sebagai kata sambung (/mausal). Hal ini sudah lumrah
dalam sebuah ungkapan, sehingga ketika mushaf Al-Qur’an ditulis maka huruf alif pada kata «
tersebut dihilangkan. Seperti dalam firman Allah yang lain Le—uiﬂ &e il a8 QS al-Nazi‘at/79: 43,
RSV a4 QS al-Hijr/15: 54, ) &l &l QS al-Taubah/9: 43. Dari segi qira’at, kaidah ini menjadi
tolok ukur otentisitas bacaan. Karena tidak ada satupun para ahli gird’at yang membaca
dengan memanjangkan alif pada kata-kata tersebut kecuali bacaan yang syaz (lemah).23
Begitupun dalam kaidah ‘7/m al-sarfyaitu terkadang dihilangkan salah satu huruf <& pada kata
kerja yang berwazan du-u untuk meringkas. Seperti ketika Ibnu ‘Asyir menjelaskan QS al-
Qadr/97: 4 pada kata J3%, asalnya dari kata U3 yang dihilangkan salah satu huruf & untuk
meringkas kata tersebut.24 Dalam ruang lingkup pembahasan ini, Ibn ‘Asyur tidak memberikan
penjelasan makna tambahan lebih dari partikel huruf yang dihilangkan, karena a/-hazfyang
dimaksud dari huruf tersebut bukan bagian dari kalam ijaz dalam 7/m al-balagah.
Penghilangan huruf seperti ini pada umumnya sering dijumpai dalam diskursus ‘i/m rasm al-
quran, ‘ilm gird ‘ah dan ‘ilm al-sarf.

Sehingga secara umum Ibnu ‘Asyir memahami a/-hazf dalam dua bentuk: Bentuk
Pertama; al-hazf yang tidak termasuk dalam kategori kalam ijdz. Menurutnya, hal ini
disebabkan karena pada dasarnya ungkapan bahasa arab itu mengandung makna yang sesuai
dengan kadar lafaz yang disebutkan, baik lafaz yang nampak maupun yang tersirat kedudukan
makna yang dikandungnya sama saja. Misalnya, tidak dinampakannya damir (kata ganti) yang
terdapat dalam £i7 amr (kata kerja perintah), hal tersebut sudah lumrah bahkan wajib dalam
tata kaidah bahasa arab tidak dinampakkan, sehingga penghilangan damir tersebut tidak
dianggap sebagai kaldm ijaz karena makna yang terkandung dalam £/ amr sesuai dengan
kadar lafaznya yang tersirat.2> Dengan kata lain, damir yang tersirat tersebut tidak
memberikan makna tambahan lebih pada lafaznya. Pemahaman ini selaras dengan yang
difahami oleh para ulama nahwu. Bentuk Kedua; a/-hazf yang merupakan bagian dari kalam
jjaz dalam %lm al-balagah. Dalam hal ini, al-hazf memberikan makna tambahan lebih pada
kalimat atau ungkapan orang Arab. Pemahaman ini sesuai dengan yang disebutkan Ibn ‘Asyir
secara khusus bahwa a/-hazf merupakan struktur susunan bahasa Al-Qur’an yang khas.

Oleh karena itu, pemahaman Ibnu ‘Asyir tentang a/-hazfberangkat dari persoalan yang
bersifat struktural secara sintaksis kemudian berkembang menjadi hal yang bernilai retoris
dibalik adanya struktur yang dihilangkan dan dapat memperkuat efek komunikatif. Ia
menekankan bahwa dalam memahami a/-hazf seorang penafsir tidak boleh memaksakan
perkiraan makna (tagdir) yang rumit dan sulit dijangkau akal dan indra manusia. Sebaik-baik
tagdir adalah yang mudah dipahami oleh pikiran pendengar tanpa dipaksakan.2¢ Prinsip ini
menjadi landasan metodologis Ibnu ‘Asyur ketika menghadapi ayat-ayat yang mengandung a/-
hazf ia selalu berusaha mengembalikan makna yang hilang dengan indikator yang paling dekat
dan sederhana, bukan dengan perkiraan yang dipaksakan sehingga mengharuskan adanya a/-
hazf. Dengan begitu, a/-hazftidak menjadi alat untuk menafsirkan sebebas mungkin, melainkan
menjadi kaidah yang bertanggung jawab untuk mengungkap pesan Ilahi secara proporsional.

Konsep al-hazf Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyir juga tidak dapat dipisahkan dari
pandangannya tentang mukjizat Al-Qur’an. la menempatkan a/-hazf sebagai salah satu bukti
kemukjizatan Al-Qur’an dari segi bahasa, khususnya melalui ka/am ijaz dalam kerangka

23Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asytr, Tafsir Al-Tahrir Wa al-Tanwir, Juz 30 (Tanis: Al-Dar al-
Tunisiyyah Li al-Nasyr, 1984), h. 7.

24 Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 30 (Tunis: Al-Dar al-
Tunisiyyah Li al-Nasyr, 1984), h. 463.

25Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Madjaz Al-Baligah, h. 110.

26Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 18 (Tunis: Al-Dar al-
Tunisiyyah Li al-Nasyr, 1984), h. 142,
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mubtakardt al-Qur’an, yakni inovasi-inovasi khas dalam susunan bahasa yang hanya dimiliki
oleh Al-Qur‘an dan tidak ditemukan pada gaya bahasa Arab lainnya, baik syair maupun
ungkapan berupa pidato.2” Dalam kerangka inovasi inilah, a/-hazf melalui kalam ijaz menjadi
bukti bahwa setiap unsur yang dihilangkan dirancang dengan presisi untuk menyampaikan
pesan yang luas, mendalam, dan tetap jelas tanpa ambiguitas, sekaligus menjadi tantangan
mukjizat abadi yang tak mampu ditandingi sepanjang masa. Dalam hal ini, Ibnu ‘Asyur sejalan
dengan pandangan Al-Jurjani yang menyatakan bahwa “Bab tentang a/-hazf merupakan cara
yang amat cermat jalur penalarannya, amat halus titik tangkapnya, amat ajaib keadaannya, dan
nyaris menyerupai sihir. Karena sesungguhnya engkau akan mendapati bahwa meninggalkan
penyebutan sesuatu justru lebih fasih daripada menyebutkannya, dan berdiam diri dari
memberikan keterangan tambahan justru lebih menambah faedah penjelasan, dan engkau
akan menemukan dirimu lebih fasih ketika tidak mengucapkan sesuatu dan paling sempurna
penjelasanmu justru ketika engkau tidak menerangkannya secara eksplisit”.28

Dengan demikian, konsep al-hazf menurut Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asylr dapat
dirumuskan sebagai penghilangan unsur kebahasaan berupa huruf, kata, maupun kalimat
dalam struktur Al-Qur'an yang disertai dengan petunjuk (dalil) yang jelas dan bertujuan
sebagai kalam ijaz untuk mengumpulkan makna yang banyak dalam redaksi yang singkat,
serta tidak boleh dipaksakan dengan asumsi (faqdir) yang rumit dibalik penghilangan
tersebut. Konsep ini menggabungkan ketelitian struktur secara sintaksis dengan kedalaman
makna secara retoris sebagai bagian dari kemukjizatan Al-Qur’an.

Jenis-Jenis A/-Hazfdalam Perspektif Muhammad Al-Tahir Ibn ‘Asyir

Dalam berbagai karya yang ditulisnya, Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyir membahas al-hazf
di kitab Mijaz al-Balagah dan Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir. la menyebutkan beberapa
sebagian jenis al-hazf dalam Mijaz al-Baldgah seperti hazf al-musnad ilaih (penghilangan
subjek), hazf al-musnad (penghilangan predikat), hazf al-mafiil (penghilangan objek) yaitu
yang sering ditemukan paling banyak sebagai ungkapan jjaz Terdapat juga hazf berupa al-
tahzir dan al-igra, keduanya merupakan gaya bahasa yang mengharuskan penghilangan kata
kerja untuk memberikan peringatan dan motivasi2? Terdapat juga hazf al-mudaf
(penghilangan kata yang disandarkan), hazf sifah (penghilangan sifat), hazf al-jumiah
(penghilangan susunan kalimat) yang disertai dengan petunjuk.3? Lebih khusus lagi dalam
Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Ibnu ‘Asylr menyebutkan beberapa jenis al-hazf yang sering
dijumpai dalam Al-Qur'an sebagai kalim ijaz Seperti hazf al-qaul (penghilangan unsur
ungkapan), terdapat juga hazf al-mudadf (penghilangan kata yang disandarkan) dan hazf al-
jumlah (penghilangan susunan kalimat), serta a/-tadmin (penyisipan makna) yang merupakan
bagian dari ijaz al-hazf3!

Jika melihat pembagian a/-hazf tersebut, maka Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyir secara
umum tidak mengklasifikasikannya menjadi kategori penghilangan huruf, kata ataupun
kalimat. Namun, jika merujuk pada latar belakang penulisan kitab Mijaz al-Baldgah maka Ibnu
‘Asyir menyebutkan bahwa kitab yang dikarangnya tersebut sebagai pendahuluan bagi yang
mempelajari 7/m al-baldgah dari kitab A/-Mukhtasar karya Al-Taftazani. Dalam hal ini,
pemahaman Ibnu ‘Asyir dalam 7/m al-baldgah tidak terlepas dari Pemahaman Al-Taftazani
yang mengklasifikasikan a/-hazf menjadi penghilangan bagian tertentu dari susunan kalimat,
penghilangan satu susunan kalimat dan penghilangan lebih dari satu susunan kalimat. Berikut
adalah perinciannya:

2’Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1, h. 120-122.

28Al-Jurjani, Kitab Dala’il Al-1Jaz, h. 146.

29 Fadil Salih Al-Samarra’i, Maani Al-Nahw [, 1 (Al-Urdun: Dar al-Fikr li al-Tiba‘ah wa al-Nasyr wa
al-Tawzi’, 2000).

30Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Madjaz Al-Baligah, h. 114.

31Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir; Juz 1, h, 123.
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1. HazfJuz’al-Jumlah (penghilangan bagian dari susunan kalimat)

Penghilangan bagian tertentu dari susunan kalimat yang dimaksudkan yaitu
penghilangan pokok inti dari kalimat tersebut seperti predikat (musnad) atau subjek (musnad
ilaih), dan juga penghilangan unsur tambahan dalam kalimat, seperti objek (mafi/) dan juga
kata yang mensifati (sifah). Dalam penafsirannya, Ibnu ‘Asylr juga menyebutkan berbagai
macam bentuk penghilangan huruf yang merupakan bagian dari pokok kalimat dan juga unsur
tambahannya, sehingga diantara jenis penghilangan sebagian dari kalimat yaitu:

a) Hazf al-Hurif (penghilangan huruf); sebagaimana yang telah dicontohkan, penghilangan
huruf yang dimaksud dalam hal ini yaitu, pertama huruf yang merupakan bagian dari satuan
kata (<)l ¢ 3), seperti penghilangan huruf z2’pada kata J3% yang terdapat dalam QS al-
Qadr/97: 4; kedua penghilangan huruf yang merupakan satuan kata itu sendiri (MXSJ\)
seperti penghilangan Aurdfjaryang terdapat dalam QS al-Nisa/4: 127 setelah kata & 5 5.

b) Hazf al-Musnad (penghilangan predikat), musnad dalam hal ini yaitu seperti khabar dan
fi’l32 Penghilangan f£i7 sering dijumpai dalam Al-Qur'an terutama hazf al-gaul yaitu
penghilangan kata kerja yang menunjukan ungkapan, seperti yang terdapat dalam QS al-
Furgan/25: 19. Ibnu ‘Asyur menjelaskan bahwa terdapat penghilangan kata kerja ungkapan
pada ayat tersebut yang mengandung penggambaran situasi seolah-olah hal itu disaksikan
secara langsung (istihdar) dan bukan seperti hal yang diceritakan, seakan-akan pendengar
di akhir ayat telah mendengar percakapan tersebut secara langsung tanpa perantaraan
cerita.33

c) Hazf al-Musnad Ilaih (penghilangan subjek); yang dimaksud dengan penghilangan a/-
Musnad [laih diantaranya yaitu penghilangan mubtada’dan fi 7l Misalnya penghilangan £ 5/
pada kata Ji& yang terdapat dalam QS al-Anbiya’/21: 23 dengan tujuan untuk
menggeneralisasikan pelakunya.3+

d) Hazf al-Muda f (penghilangan kata yang disandarkan); Penghllangan mudaf dapat dijumpai
misalnya dalam QS al-Nir/24: 35 pada potongan ayat =)Vl &geldl 5 41 “Allah (pemberi)
cahaya (pada) langit dan bumi”. Ibnu ‘Asyur memberikan penjelasan bahwa boleh juga yang
dimaksud dengan langit dan bumi adalah para penghuninya (a#/), dalam ayat tersebut
terdapat hazf mudaf seperti halnya dalam QS Yusuf/12: 82: L5l g yang mengandung
makna tanyalah para penduduk negeri.3s

e) Hazf al-Mafil bih (penghilangan objek); penghilangan mafal bih serlng ditemukan dalam
Al-Qur’an, misalnya dalam QS al-Niir/24: 21 ketika Allah berfirman )SMSU cLumlLa “uly MR

“maka sesungguhnya dia (setan) menyuruh (manusia mengerjakan perbuatan) yang keji
dan mungkar”. Menurut Ibn ‘Asyir, dalam ayat tersebut terdapat mafil bih objek yang
dihilangkan dari kata kerja < “memerintahkan”, yang maknanya adalah setan menyuruh
manusia untuk melakukan perbuatan keji dan mungkar, tujuannya untuk menggeneralisasi
perintah setan yang mencakup seluruh pelaku perbuatan orang yang mengikuti setiap
langkah-langkahnya.36

f) Hazf sifah atau mausif (penghilangan sifat atau kata yang disifati); penghilangan salah satu
kata yang mensifati atau yang disifati sering dijumpai dalam Al-Qur'an, misalnya
penghilangan mausifyaitu kata yang disifati dalam QS al-Isra’/17: 9 pada potongan ayat Al
458 & “yang paling lurus”, redaksi tersebut merupaka sifat dari mausiifyang dihilangkan
dengan makna lengkapnya adalah “jalan yang paling lurus”. Hal tersebut disertai dengan
petunjuk dalil kata sebelumnya yaitu % “memberi petunjuk”, sehingga maknanya bisa
mencakup juga agama yang lurus. Ibnu ‘Asyiir menjelaskan bahwa penghilangan mausif

32Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyir, Mdjaz Al-Baligah, h. 79.

33Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 18, h. 341.

34Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 17 (Tunis: Al-Dar al-
Tunisiyyah Li al-Nasyr, 1984), h. 45.

35Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 18, h. 233.

36Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 18, h. 187.
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tersebut mengandung unsur Jijaz serta pengagungan (tafkhim) dari sisi lain, yang
menjadikan penghilangannya lebih diutamakan ketimbang menyebutkannya.3’

g) Hazf jawab al-syart (penghilangan jawaban syarat); Ibnu ‘Asyir menyebutkan
penghilangan jawab al-syart merupakan bagian yang sering dyumpal dalam Al-Qur’an,
misalnya dalam QS al-Niir/24:2 dalam potongan ayat )=‘>!\ oy AL G5 ZK 4 “jika kamu
beriman kepada Allah dan hari Akhir”. Menurutnya, jawaban dari syarat tersebut mahzif
(dihilangkan). Hal tersebut mengandung peringatan keras dan disampaikan dalam konteks
membangkitkan motivasi seseorang karena ancaman, sehingga orang yang mendengar akan
langsung mengatakan, bagaimana mungkin saya tidak beriman kepada Allah dan hari
akhir.38
2. Hazfal-Jumlah (penghilangan satu kalimat)

Hazf al-Jumlah yang dimaksudkan dalam pembahasan ini yaitu penghilangan kalimat
yang maknanya terbebas dari susunan kalimat lain, dalam hal ini yaitu yang bukan merupakan
bagian dari kalimat lain.3 Muhammad Al-Tahir Ibnu ‘Asyir mencontohkan penghilangan satu
kalimat utuh ini pada QS al-Dukhan/44: 17.

Pt

N o 4
EANIESH RSPy peikjte Sy
Terjemahnya:

Sungguh, Kami benar-benar telah menguji kaum Fir‘aun sebelum mereka dan telah datang
(pula) seorang rasul yang mulia (Musa) kepada mereka.

Menurutnya, pada potongan ayat kata sl “sebelum mereka” mengisyaratkan bahwa
penduduk Mekah pasti akan diuji (dicoba) sebagaimana kaum Fir'aun telah diuji. Maka kata
keterangan waktu tersebut (zharf) menjadi pertanda adanya kalimat yang dihilangkan
(mahzaf) dengan gaya jjaz untuk meringkas. Perkiraan kalimat yang dihilangkan itu (tagqdir)
adalah: “Sesungguhnya kami adalah pemberi balasan, maka kami akan menguji mereka, karena
sungguh kami benar-benar telah menguji kaum Fir‘aun sebelum mereka”. Ini juga mengandung
isyarat bahwa kisah yang disebutkan itu menjadi dalil atas kepastian dan kemungkinan
terjadinya hal tersebut bagi kaum musyrik Makkah, dan ini merupakan bentuk sisi keringkasan
lainnya.40

3. Hazf Aksar min al-Jumlah (penghilangan lebih dari satu kalimat).

Penghilangan lebih dari satu kalimat ini sering ditemui pada ayat-ayat kisah dengan
tujuan peringkasan. Misalnya dalam QS al-Bagarah/2: 24.

A &kl U\,;\)d:u\ug;,k; SEN1,EG 1 o5 V5l 56
Terjemahnya:

Jika kamu tidak (mampu) membuat(-nya) dan (pasti) kamu tidak akan (mampu) membuat(-
nya), takutlah pada api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu yang
disediakan bagi orang-orang kafir.

Ayat ini merupakan bagian dari konteks ayat sebelumnya QS al-Baqarah/2: 23 yang
menceritakan orang-orang musyrik Makkah yang meragukan Al-Qur'an kemudian ditantang
mendatangkan semisalnya. Ibnu ‘Asyur menyebutkan lafaz BEEPE merupakan bagian yang
ditinggalkan oleh jawab al-syart dari firman-Nya ) shads A 44 dan itu menjadi petunjuk dalil
dihilangkannya beberapa rangkaian kalimat. Karena jawab al-syart secara makna adalah
tujuan utama dari syarat itu sendiri, dan dalam konteks ayat ini jawaban tersebut merupakan
maksud dari tantangan pada ayat sebelumnya. Sehingga terdapat rangkalan kalimat yang

,,,,,

dihilangkan, dengan perkiraan jawaban lengkapnya yaitu: Usic (e 05k 3aas 4 sla L u‘-’ | siala

3’Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 15 (Tunis: Al-Dar al-
Tunisiyyah Li al-Nasyr, 1984), h. 40.

38Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, 7afsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 18, h. 151.

39Basyuni Abd al-Fattdh Fayyud, 7/m Al-Ma'ani Dirasah Balagiyyah Wa Naqdiyyah Li Masa’il
(Kairo: Mu’assasah al-Mukhtar li al-Nasyr wa al-Tauzt’, 2015), h. 501.

4Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 25 (Tunis: Al-Dar al-
Tunisiyyah Li al-Nasyr, 1984), h. 294.
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yaklnkanlah bahwa apa yang dibawa Muhammad diturunkan dari sisi kami”, Byl Lag (3alia 405
5335 4l s3ie 2535 (e 4 “dan bahwa ia benar dalam perintahnya dengan apa yang dibawahnya
itu mewajibkan kalian hanya beribadah kepada Allah”, serta J&l & 504l ) iz A G shaals
“waspadalah terhadap azab neraka jika kalian tidak menaatinya”, selanjutnya diikuti firman-
Nya LUl 1s8é “takutlah pada api neraka” yang menempati posisi jawab al-syart yang
dihilangkan, karena lafaz ini menunjukkan kepada makna dan mengisyaratkan rangkaian
kalimat tersebut. Dengan demikian, satu frasa pendek itu merangkum tiga kalimat logika
sekaligus, menjadikannya contoh nyata dari /jaz badi’(&~ ) yang padat makna. Hal itu
karena ketakutan terhadap api neraka bukanlah sesuatu yang mereka imani sebelumnya,
sebab mereka mendustakan hari kebangkitan. Maka ketika kebenaran rasul telah terbukti,
keharusan bagi mereka adalah beriman kepada hari kebangkitan dan pembalasan.#!

Keindahan penghilangan ini terletak pada konsekuensi logisnya yang memaksa,
sebagaimana dijelaskan oleh Ibn ‘Asyir. Kaum musyrik sebelumnya mendustakan hari
kebangkitan, sehingga ancaman neraka tidak mereka percayai. Namun, ketika
ketidakmampuan mereka mendatangkan tandingan Al-Qur’an menjadi bukti kebenaran Rasul,
maka keimanan kepada hari pembalasan menjadi keharusan yang tak terelakkan. Alih-alih
menyebut seluruh premis keimanan secara panjang lebar, Al-Qur’an langsung melompat pada
kesimpulan paling menggetarkan yaitu BEINPEy yang sekaligus berfungsi sebagai peringatan
emosional dan argumentasi teologis yang padat makna.

Signifikansi dan Penerapan Kaidah A/-Hazfdalam Penafsiran Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyiir

Signifikansi kaidah a/-hazf dalam penafsiran Ibnu ‘Asyir tidak dapat dipisahkan dari
pandangannya tentang kemukjizatan Al-Qur’an dan karakteristik wus/iib-Nya yang khas. Ibnu
‘Asyiir menempatkan a/-hazfsebagai salah satu bukti nyata dari jjiz al-quran (keringkasan Al-
Qur’an), karena dalam banyak susunan ayat terdapat penghilangan unsur kalimat, tetapi tidak
satu pun penghilangan yang kosong dari petunjuk makna, baik dari lafaz maupun konteks, dan
justru penghilangan itu mampu mengumpulkan makna yang luas dalam redaksi yang sangat
singkat. A/-Hazf tidak sekadar dipahami sebagai fenomena struktural sebagaimana dalam
kajian nahw, melainkan dikembangkan menjadi instrumen retoris yang bernilai tambah, yang
oleh Ibnu ‘Asyir disebut sebagai bagian dari mubtakarat al-Qur’an yakni inovasi gaya bahasa
khas yang hanya dimiliki Al-Qur’an dan tidak ditemukan pada syair maupun prosa Arab
lainnya.#2 Dalam kerangka inilah Ibnu ‘Asyir menggabungkan ketelitian analisis sintaksis
dengan kedalaman makna ba/3gi, dan ia menetapkan prinsip metodologis bahwa tagdir yaitu
perkiraan unsur yang dihilangkan tidak boleh dipaksakan dengan sesuatu yang rumit dan sulit
dijangkau akal, melainkan harus mudah dipahami berdasarkan indikator yang paling dekat dan
sederhana, sehingga kaidah ini menjadi alat penafsiran yang bertanggung jawab dan tidak
subjektif.

Dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Ibnu ‘Asyir menyebutkan al-hazf dalam ruang
lingkup tiga tingkatan penghilangan. Pada tingkat hazf juz’ al-jumiah, ia memberikan banyak
contoh yang mencerminkan berbagai tujuan retoris. Diantaranya penghilangan Auraf jar pada
QS al-Nisa’/4: 127 setelah kata targabina merupakan contoh signifikan yang menunjukan
taksir al-ma‘ani yaitu tujuan memperbanyak makna. Dalam ayat tersebut, Allah berfirman:
GAASE G G555 “sedangkan kamu ingin menikahi mereka” secara jelas, tetapi Ibnu ‘Asyir
menjelaskan bahwa terdapat penghilangan harf al-jar setelah kata targabiina yang seharusnya
diikuti oleh an (&¢) yang menunjukan makna enggan atau £ (%) yang memberikan makna
cenderung, dan itu memberi peluang bagi ayat untuk mencakup dua makna sekaligus, yaitu
keengganan untuk menikahi sebagian perempuan yatim dan kecenderungan untuk menikahi
sebagian yang lain, tanpa harus menentukan salah satunya. Petunjuk (dalil) atas penghilangan
ini berasal dari pemahaman bahwa kata kerja ragiba secara gramatikal menuntut objek yang
disambung oleh salah satu dari dua Auruf jar yang berbeda maknanya, sehingga ketika huruf
tersebut dihilangkan, kedua kemungkinan makna tetap berlaku selama tidak saling

“IMuhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir I h. 343-344.
42Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir I h. 120-122.
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bertentangan. Tujuan dari penghilangan ini adalah /jazdan taksir al-ma‘ani, yaitu menghimpun
makna yang beragam baik keengganan maupun kecenderungan dalam satu redaksi singkat,
sehingga ayat tersebut menjadi lebih padat, lebih fasih, dan lebih luas cakupan penafsirannya.

Lebih lanjut, Ibnu ‘Asyir memperkuat analisisnya dengan menghubungkan penghilangan
ini kepada konteks ayat-ayat sebelumnya, di mana ia mengisyaratkan bahwa cakupan makna
dari ayat ini telah tercakup dalam firman-Nya pada QS al-Nisa’/4: 3 tentang keadilan dalam
menikahi perempuan yatim, serta merujuk kepada QS al-Nisa'/4: 2 tentang kewajiban
menyerahkan harta kepada anak yatim dan QS al-Nisda’/4: 5 tentang larangan memberikan
harta kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, serta QS al-Nisa’/4: 6 tentang
perintah menguji dan memperhatikan anak yatim.#3 Dengan demikian, penghilangan Ahurif jar
tidak terjadi secara serampangan, melainkan hadir dalam bingkai konteks ayat (siydq) yang
utuh dan didukung oleh petunjuk-petunjuk tekstual dari ayat-ayat lain yang saling
memperkuat. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Ibnu ‘Asyir bahwa a/-hazfharus disertai
dalil yang jelas dan tidak boleh dipaksakan dengan tagdir yang rumit. Di sini, dalil berupa
kebutuhan gramatikal kata ragiba dan dalil siyagi dari ayat-ayat sebelumnya menjadi landasan
kuat bagi keberadaan penghilangan yang justru memperkaya makna dan menunjukkan
keindahan gaya bahasa Al-Qur’an, sekaligus menjawab kritik dari pihak yang meragukan
keabsahan al-hazf

Pada tingkatan hazf al-jumlah, Tbnu ‘Asylir memberikan contoh penting pada QS al-
Dukhan/44: 17 yang terdapat penghilangan satu kalimat dan merupakan bagian dari jjaz
(keringkasan) dalam Al-Qur’an. Dalam ayat tersebut. petunjuk (dal/il) atas penghilangan satu
kalimat terletak pada kata & “sebelum mereka”. Menurutnya, kata tersebut berupa
keterangan waktu yang mengisyaratkan bahwa penduduk Mekah pasti akan diuji sebagaimana
kaum Fir'aun telah diuji sebelumnya. Kata keterangan waktu ini menjadi indikator yang
memadai bagi keberadaan kalimat yang dibuang, karena tanpa adanya kalimat ancaman dan
janji tersebut, kata “sebelum” tidak akan memiliki keterkaitan makna yang sempurna dengan
konteks ayat sebelumnya yang berbicara tentang balasan Allah kepada kaum musyrlkm
Perklraan (taqd1r) kalimat yang dlhllangkan dari lan]utan ayat sebelumnya s 38 e»%}-u\sﬂ G 5a8a b
karena sungguh kami benar-benar telah menguji kaum Fir‘aun sebelum mereka”.44
Penghilangan ini tidak terjadi begitu saja tanpa petunjuk yang jelas, melainkan didasarkan
pada dalil maqali (petunjuk tekstual) berupa kata gablahum yang secara otomatis
mengundang pertanyaan “Ujian apa yang dimaksud dan untuk siapa?” serta dalil hali (petunjuk
situasional) berupa keadaan kaum musyrik Makkah yang menyombongkan kekuatan mereka
menghadapi dakwah Nabi. Signifikansi retoris dari penghilangan kalimat ini sangat besar dan
mengandung tujuan besar yaitu dibalik keringkasan sebuah redaksi menyimpan makna sebuah
kepastian dan kemungkinan ancaman hukuman terhadap orang-orang yang membangkang
dan pertolongan terhadap siapa saja yang taat sebagaimana Allah menolong orang-orang
sebelumnya yang patuh terhadap ajaran yang dibawah oleh Nabi Musa dan membinasakan
yang mengingkarinya.

Adapun pada tingkatan hazf aksar min al-jumlah, penerapan penafsiran Ibnu ‘Asyur
tampak jelas dalam QS al-Bagarah/2: 24, di mana frasa )4 |54 merupakan bagian yang
ditinggalkan oleh jawab al-syart dan menempati posisinya. Sebagaimana yang telah disebutkan
bahwa terdapat rangkaian kalimat berupa jawab al-syart yang dihilangkan berupa jawaban
logis yaitu kalimat penetapan keyakinan bahwa Al-Qur'an adalah wahyu Allah, kalimat
penetapan kebenaran Rasul bahwa Muhammad adalah utusan yang benar dalam perintahnya,
dan kalimat peringatan akan konsekuensi bahwa sikap menentang akan berakibat azab neraka.
Dengan dihilangkannya ketiga kalimat itu sekaligus, Al-Qur’an langsung melompat pada
kesimpulan paling menggetarkan, dan ini dinilai Ibnu ‘Asyur sebagai jjaz badi’ yang sangat
padat makna. la mengatakan:

43Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir; Juz 5, h. 213.
#4Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 25, h. 294.
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Lé\gs”,;\;y&Jas RSP FE WA \,,L,\ SE11,56 5
Artinya:

“firman Allah S0 | 5 merupakan bagian dari jawab al-syar dari redaksi | las a 46 yang
menunjukan beberapa rangkaian kalimat yang dihilangkan untuk meringkas”

469@@)@\),@)@«\&\)«19&&)3 Wt B3 5 18 FiE 43,58;3
Artinya: L
“selanjutnya firmannya D) | menempati posisi jawab al-syars yang menunjukan atas
dihilangkannya dan tanda atas jawaban tersebut dan itu merupakan bentuk keringkasan yang
sangat indah’

Dari kedua redaksi ungkapan penafsiran Ibnu Asyur tersebut, secara jelas bahwa
petunjuk (dalil) atas penghilangan ini terletak pada frasa U ) i yang secara tekstual tampak
sebagai jawab syart | sl al {8 namun secara logika tidak dapat berdiri sendiri sebagai jawaban
yang utuh tanpa adanya rangkaian kalimat perantara yang menghubungkan antara
ketidakmampuan mereka meniru Al-Qur'an dengan kewajiban takut kepada ancaman api
neraka. Penghilangan lebih dari satu kalimat ini mengandung tujuan 7jaz badi‘ yang sangat
padat makna yaitu kebenaran rasul terbukti melalui ketidakmampuan mereka meniru Al-
Qur’an, maka keimanan kepada kebangkitan dan pembalasan menjadi keharusan logis yang tak
terelakkan bagi mereka. Selain itu, Ibnu ‘Asyur juga menyebutkan tujuan ;jaz dalam pemilihan
redaksi, yaitu penggunaan kata tafalii dalam ayat ini yang lebih umum dan mencakup seluruh
aspek tantangan untuk mendatangkan sesuatu yang serupa dengan Al-Qur’an dengan segala
sifat yang ada, dibandingkan dengan kata ta ‘i yang digunakan dalam QS Yusuf/12: 59-60 yang
hanya bermakna “mendatangkan” tanpa muatan spesifik. Dengan demikian, penghilangan
rangkaian kalimat ini tidak hanya berfungsi sebagai peringkasan struktural, tetapi juga sebagai
cara retorika bahasa Al-Qur’an untuk memaksa kaum musyrikin menghadapi konsekuensi
logis dari kekalahan mereka dalam mendatangkan serupa Al-Qur’an, dan ini merupakan
kemukjitan Al-Qur’an sepanjang masa.

Dalam konteks perdebatan pemikiran tentang al-hazf posisi Ibnu ‘Asyir berada di
antara dua kutub yang saling bertentangan. Di satu sisi, Ibn Mada’ melalui A/-Radd ‘ala al-
Nuhat menolak secara total praktik tagdir dan hazf karena dianggap sebagai rekayasa
gramatikal yang tidak memiliki dasar tekstual dan justru merusak makna asli. Ibn Mada’ hanya
membolehkan penghilangan jika unsur yang dibuang benar-benar diketahui oleh lawan bicara
berdasarkan pemakaian bahasa Arab yang alami, dan ia menolak penggunaan teori ‘@mi/ dan
ta’'wilyang melahirkan konsep hazfdan taqdir#” Di sisi lain, Fadl Hasan ‘Abbas dalam Lata’if al-
Mannan membatasi al-hazfpada penghilangan yang memiliki dalil jelas, seperti penghilangan
huruf untuk meringankan pelafalan (takAfif), dan menolak keras klaim penghilangan hurif ‘atf
dan hurdf jar tanpa indikator yang jelas.*8 Ibnu ‘Asyur mengambil jalan tengah yang moderat
dan integratif, ia menerima a/-hazf sebagai realitas struktural sekaligus retoris dalam Al-
Qur’an, tetapi dengan syarat ketat adanya dalil yang jelas sebagaimana ditegaskannya bahwa
tidak ada penghilangan tanpa petunjuk dan melarang pemaksaan tagdir yang rumit. Dengan
pendekatan ini, ia berhasil menjawab kritik Ibn Mada’ tentang spekulasi berlebihan tentang a/-
hazf sekaligus jawaban atas tuntutan syarat yang diajukan Fadl Hasan ‘Abbas tentang
keharusan bukti yang kuat. Pendekatan moderat ini juga menunjukkan bahwa a/-Aazf dalam
perspektif Ibnu ‘Asyir tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis gramatikal, tetapi juga
sebagai sarana untuk mengungkap kedalaman makna dan keindahan gaya bahasa Al-Qur’an

45Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1, h. 343.

46Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, Tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 1, h. 344.

47Wati Susiawati, “Ushul Al-Nahwi Dalam Perspektif Ibn Madha,” Arabi: Journal of Arabic Studies
2,n0.2 (2017): 163-71.

48Fadl Hasan ‘Abbas, Lata’if Al-Mannan Wa Rawa’i Al-Bayan Fi Nafy Al-Ziyadah Wa Al-Hazf Fi Al-
Qur'an, h. 264-265.
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yang tidak dapat ditiru oleh manusia, sekaligus memperkuat signifikansinya sebagai bagian
dari kemukjizatan Al-Qur’an yang abadi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
Pertama, konsep al-hazf menurut Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Asyir dirumuskan sebagai
penghilangan unsur kebahasaan berupa huruf, kata, maupun kalimat dalam struktur Al-Qur’an
yang disertai dengan petunjuk (dal/il) yang jelas dan bertujuan sebagai kalam ijaz untuk
mengumpulkan makna yang banyak dalam redaksi yang singkat, serta tidak boleh dipaksakan
dengan asumsi (tagdir) yang rumit di balik penghilangan tersebut. Konsep ini menggabungkan
ketelitian struktur secara sintaksis dengan kedalaman makna secara retoris sebagai bagian
dari kemukjizatan Al-Qur’an. Kedua, Ibnu ‘Asyiir menerapkan kaidah a/-hazfsecara konsisten
dalam tiga tingkatan: hazf juz’ al-jumlah (penghilangan bagian dari susunan kalimat) yang
mencakup penghilangan huruf, predikat, subjek, kata sandaran, objek, sifat, dan jawaban
syarat; hazf al-jumlah (penghilangan satu kalimat utuh) sebagaimana dalam QS al-Dukhan/44:
17; serta hazf aksar min al-jumliah (penghilangan lebih dari satu kalimat) sebagaimana dalam
QS al-Bagarah/2: 24. Penerapan ini menunjukkan bahwa a/-hazf bukan sekadar teori tanpa
maksud dan tujuan tertentu, melainkan kaidah penafsiran yang sangat berpengaruh terhadap
makna kandungan Al-Qur’an. Ketiga, di tengah perdebatan antara Ibn Mada’ yang menolak
taqdir dan hazfsecara total, serta Fadl Hasan ‘Abbas yang membatasi 4aZfpada penghilangan
yang memiliki dalil jelas, Ibnu ‘Asyir mengambil posisi moderat dan integratif. la menerima a/-
hazf sebagai realitas struktural sekaligus retoris dalam Al-Qur’an, tetapi dengan syarat ketat
adanya dalil yang jelas dan tanpa pemaksaan tagdir yang rumit. Pendekatan ini menjadikan
kaidah a/-hazf dalam perspektif Ibnu ‘Asyiir sebagai instrumen penafsiran yang sahih dan
bertanggung jawab. Keempat, signifikansi kaidah a/-hazf dalam penafsiran Ibnu ‘Asyur tidak
hanya terletak pada aspek teknis gramatikal, tetapi juga pada dimensi keyakinan terhadap
setiap huruf dan ayat-ayat sebagai bagian dari kemukjizatan Al-Qur’an. A/-hazf menjadi bukti
bahwa setiap unsur yang dihilangkan dirancang dengan presisi untuk menyampaikan pesan
yang luas, mendalam, dan tetap jelas tanpa ambiguitas, sekaligus menjadi tantangan mukjizat
abadi yang tak mampu ditandingi sepanjang masa.
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